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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode probing prompting terhadap hasil belajar kimia 

materi pokok sistem koloid pada siswa kelas XI SMAN 1 Kuripan tahun ajaran 2017/2018. 

Jenis penelitian ini merupakan quasy eksperimen dalam bentuk rancangan post-test only 

control grup design. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 

1 Kuripan yang terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3. Teknik 

yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu dengan teknik purposive sampling. Sampel 

pada penelitian ini yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan metode probing prompting sedangkan pada kelas kontrol diberi 

perlakuan dengan penerapan model pembelajaran konvensional. Uji hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan uji-t. Hasil uji statistik uji-t thitung pada taraf signifikan 5% menunjukkan thitung 

(2,05) > ttabel (1,68) yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode probing prompting terhadap peningkatan hasil 

belajar kimia materi pokok sistem koloid pada siswa kelas XI SMAN 1 Kuripan tahun ajaran 

2017/2018. 

 

Kata kunci: model pembelajaran berbasis masalah, metode probing prompting, dan hasil 

belajar siswa. 
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INFLUENCE OF THE APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL 

WITH THE PROBING PROMPTING METHOD OF THE LEARNING OUTCOMES OF 

BASIC CHEMISTRY OF COLLOID SYSTEM IN STUDENTS OF GRADE XI SMAN 1 

KURIPAN ACADEMIC YEAR 2017/2018 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine whether there is or not the influence of the application 

of problem-based learning model with the method of probing prompting of the learning 

outcomes of basic chemistry of colloidal system in students of grade XI SMAN 1 Kuripan 

academic year 2017/2018. The type of this research is quasy experiments in the form of post 

test only control group design. The population of this research includes all students of XI IPA 

class in SMAN 1 Kuripan which is divided into 3 classes including XI IPA 1, XI IPA 2, and XI 

IPA 3. The techniques used for sampling is by purposive sampling technique. The sample in 

this research is XI IPA 2 as experiment class and XIIPA 3 as control class. In the experimental 

class is treated with the application of problem-based learning model with the method of 

probing prompting while the control class is treated with the application of conventional 

learning model. Hypothesis test in this research are using t-test. The result of t-test statistic 

test at significant level 5% indicates tcount (2.05)> ttable (1.68), it means that Ha is accepted 

and H0 is rejected. Based on these results it can be concluded that there is a significant 

influence on the application of problem-based learning model with the method of probing 

prompting to increase learning outcomes of the subject matter of the colloidal system in 

students of grade XI SMAN 1 Kuripan academic year 2017/2018. 

 

 

Keywords: problem-based learning model, probing prompting method, and student learning 

outcomes. 

 

 



 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan suatu 

proses yang sangat penting dalam pendidikan. 

Tujuan pendidikan nasional seperti yang tercantum 

pada Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yakni untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang  

demokratis, serta bertanggung jawab. Tujuan ini 

menjadi landasan untuk merancang proses 

pembelajaran peserta didik. 

Terkait dengan Undang-Undang tersebut, 

peningkatan kualitas pendidikan harus diwujudkan 

dengan menjadikan suasana belajar dan proses 

belajar yang baik agar potensi peserta didik 

berkembang secara maksimal. Jika tercipta suasana 

dan proses belajar yang baik maka akan dapat 

meningkatkan mutu dan hasil belajar yang baik 

pula. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dicermati melalui sisi proses 

pembelajarannya. Berdasarkan hasil observasi dan 

pengalaman selama massa Program Pengalaman 

Lapangan di SMAN 1 Kuripan, diperoleh informasi 

bahwa proses pembelajaran kimia lebih sering 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

yaitu metode ceramah dan diskusi yang berpusat 

pada guru. Pembelajaran kimia selama ini 

cenderung menghafalkan konsep dan rumus tanpa 

memahaminya. Pembelajaran dengan cara ini 

menjadikan kondisi belajar siswa menjenuhkan dan 

membosankan. Sehingga partisispasi siswa dalam 

pembelajaran kimia rendah yang berarti masih 

banyak siswa yang belum aktif mengikuti proses 

pembelajaran. Akibatnya rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran kimia masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

nilai 75. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester Mata 

Pelajaran Kimia Kelas XI IPA Semester Genap SMAN 1 

Kuripan Tahun Ajaran 2017/2018 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

Nilai 

rata-rata 

1 XI IPA 1 25 4 43,76 

2 XI IPA 2 25 0 28,76 

3 XI IPA 3 24 0 34,13 

Sumber data: Arsip guru kimia kelas XI IPA semester genap 

tahun ajaran 2017/2018. 

Pada dasarnya model dan metode 

pembelajaran memegang peranan penting dalam 

proses pencapaian hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan kurikulum 2013 pembelajaran 

seharusnya didesain untuk membelajarkan siswa, 

artinya siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. 

Dengan kata lain, pembelajaran lebih berorientasi 

pada aktivitas siswa untuk memperoleh hasil belajar 

berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor secara merata. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu 

diterapkan sebuah model pembelajaran untuk 

membangkitkan semangat peserta didik agar aktif 

dalam proses pembelajaran sesuai tuntutan 

kurikulum 2013. Selain aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir dalam 

pemecahan masalah yang diberikan. Model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

Probing Prompting merupakan salah satu solusi 

untuk mengatasi pembelajaran yang menjenuhkan 

dan membosankan sehingga membuat peserta didik 

tidak aktif, karena dalam model pembelajaran ini 



 

siswa dituntut untuk terlibat langsung dalam 

langkah-langkah pemecahan masalah. Selcuk 

(2010) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah adalah model pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan kemampuan pemecahan masalah serta 

mengembangkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang perlu bahkan untuk 

menganalisis masalah kehidupannya. Menurut 

Hidayat, 2008 teknik Probing Prompting adalah 

pembelajaran dengan cara guru menyajikan 

serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun 

dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang 

mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan 

pengalamannya dengan pengetahuan baru yang 

sedang dipelajari. 

Model pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan metode Probing Prompting 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah dunia nyata untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir dan memecahkan masalah yang 

dikombinasikan dengan pemberian pertanyaan yang 

bersifat menggali, mengarahkan, serta menuntun 

sehingga siswa dapat memperoleh informasi serta 

pengetahuan (Kariani, 2014).  Kurangnya 

kemampuan siswa dalam mengkaitkan teori kimia 

dalam kehidupan sehari-hari menimbulkan 

ketidakpahaman siswa terhadap konsep yang 

dipelajari.  

Mendekatkan pembelajaran ilmu kimia 

yang real dengan kehidupan dunia nyata sebagai 

solusi agar bisa mengkaitkan teori atau konsep 

kimia dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

mengurangi tingkat ketidakpahaman siswa terhadap 

konsep yang dipelajari. Model pembelajaran 

berbasis masalah merupakan suatu pendekatan 

dalam pembelajaran yang membantu siswa untuk 

menemukan masalah dari suatu peristiwa yang 

nyata, mengumpulkan informasi melalui strategi 

yang telah ditentukan sendiri untuk mengambil satu 

keputusan pemecahan masalahnya yang kemudian 

akan dipresentasikan dalam bentuk unjuk kerja 

(Afcariono, 2008). Pembelajaran berbasis masalah 

tipe Probing Prompting memberikan keleluasaan 

pada siswa untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri dan guru hanya menjadi fasilitator dan 

mediator dalam setiap pembelajaran. Siswa 

dibimbing untuk menuju konsep atau teori yang 

diinginkan dengan menggunakan pengetahuan yang 

telah ada pada dirinya, Ulya dkk (2012) dalam 

Fatmawati (2016). 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai dengan tahap 

persiapan penelitian dari bulan Februari 2018 dan 

pelaksanaan penelitian dilaksanakan dari tanggal 30 

April 2018 sampai 14 Mei 2018.  Penelitian ini 

dilakukan di SMAN 1 Kuripan. Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen. Jenis 

penelitian eksperimen yang  dilakukan yaitu quasi 

eksperimental design atau desain eksperimen semu. 

Quasi experimental design merupakan 

pengembangan dari true experimental design yang 

sulit dilaksanakan. Jenis penelitian ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

(Sugiyono, 2012). Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu post-test only 

control group design. 

Penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu 

satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas 



 

lainnya sebagai kelas ekperimen. Penelitian 

dilakukan dengan cara mengadakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan metode probing 

prompting pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi) 

pada kelas kontrol. Siswa diberikan post-test pada 

akhir pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar 

setelah diberikan perlakuan.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan metode probing 

prompting yang diperlakukan untuk kelas 

eksperimen dan pembelajaran dengan model 

konvensional (ceramah dan diskusi) yang 

diperlakukan untuk kelas kontrol. Sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

kelas XI IPA SMAN 1 Kuripan yang berjumlah 74 

orang dan tersebar dalam tiga kelas yaitu XI IPA 1, 

XI IPA 2 dan XI IPA 3. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 2 

sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA 3 

sebagai kelas Kontrol. Teknik pengambilan sampel 

(sampling) yang digunakan yaitu teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2014). Pertimbangan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berdasarkan rekomendasi 

dari guru mata pelajaran kimia di SMAN 1 Kuripan, 

serta dari nilai rata-rata siswa. Adapun data nilai 

rata-rata siswa setiap kelas dilihat dari Ujian Tengah 

Semester Tahun Ajaran 2017/2018 dan didukung 

dengan data perhitungan homogenitas. Penentuan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

dengan memilih kelas yang memiliki rata-rata nilai 

ujian lebih rendah sebagai kelas eksperimen dan 

kelas yang memiliki rata-rata nilai ujian lebih tinggi 

sebagai kelas kontrol. 

Teknik Pengumpulan data hasil belajar 

siswa dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

tes berupa tes objektif dengan bentuk pilihan ganda. 

Instrumen yang telah disusun terlebih dahulu diuji 

tingkat validitasnya dengan uji validitas isi 

menggunakan statistik Aiken’s V (Azwar, 2013) 

dan validitas butir soal menggunakan Korelasi 

biserial (Arikunto, 2010). Untuk menguji reabilitas 

instrumen menggunakan rumus KR-20 (Arikunto, 

2010). Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji-t (Sugiyono, 2014). Uji-t 

dilakukan setelah data dianalisis terlebih dahulu 

dengan uji normalitas menggunakan rumus Chi 

kuadrat (Sugiyono, 2012) dan homogenitasnya 

menggunakan uji-F (Sugiyono, 2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

probing prompting terhadap hasil belajar kimia 

materi pokok sistem koloid pada siswa kelas XI 

SMAN 1 Kuripan tahun ajaran 2017/2018. Adapun 

yang menjadi fokus pengamatan dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar yang dicapai siswa materi 

pokok sistem koloid khususnya dalam ranah 

kognitif. Oleh karena itu, peneliti memberikan tes 

evaluasi berupa post-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang menjadi sampel pada penelitian 

ini. Post-test ini dilakukan sebagai tahap evaluasi 

untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa setelah 

diberikan pembelajaran sebelumnya. 



 

Berdasarkan data post-test dari kedua kelas 

sampel, diperoleh nilai terendah dan tertinggi pada 

kelas eksperimen (35 dan 90) sedangkan kelas 

kontrol (25 dan 95). Nilai rata-rata dari kedua kelas 

sampel masing-masing sebesar 67,29 untuk kelas 

eksperimen dengan ketuntasan klasikalnya sebesar 

33,33% dan 58,13 untuk kelas kontrol dengan 

ketuntasan klasikalnya sebesar 20,83%. Adapun 

data hasil post-test meliputi nilai rata-rata, nilai 

tertinggi, nilai terendah dan persentase ketuntasan 

klasikal kedua kelas sampel dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1 Grafik hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Data hasil belajar tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan uji-t. dari hasil analisis uji-

t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,05 

sementara untuk nilai ttabel pada taraf signifikan 5% 

dengan dk 46 diperoleh sebesar 1,68, dari nilai 

tersebut diketahui bahwa nilai thitung (2,05 ) > ttabel 

(1,68) yang menunjukkan bahwa Ha diterima 

sementara H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan metode probing prompting 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar kimia materi pokok sistem 

koloid pada siswa kelas XI SMAN 1 Kuripan tahun 

ajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Kariani, dkk (2014). Dari 

hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa nilai 

thitung(4,83) > ttabel(2,00), sehingga penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

probing prompting memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa. 

Berdasarkan data dan analisis data posttest 

tersebut menggambarkan bahwa hasil belajar siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan metode probing 

prompting lebih tinggi daripada siswa yang 

diajarkan menggunakan model konvensional 

(ceramah dan diskusi). 

Penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan metode probing prompting 

memberikan pengaruh yang baik terhadap keaktifan 

siswa di dalam kelas untuk ikut terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran jika dibandingkan 

dengan penggunaan model konvensional. Hal 

tersebut telah sejalan dengan karateristik dari model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

probing prompting, dimana pembelajaran dengan 

menerapkan model tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung 

dalam menemukan solusi dari masalah yang ada. 

Tercapainya hasil belajar yang lebih tinggi 

pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 

kontrol karena proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan 

metode probing prompting dapat meningkatkan 

perhatian dan fokus siswa, meningkatkan partisipasi 

siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan 

menumbuhkan motivasi siswa dalam memahami 

suatu permasalahan secara lebih mendalam melalui 

35

90

67.29

33.33

25

95

58.13

20.83

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Nilai
Terendah

Nilai Tertinggi Rata-Rata Ketuntasan
(%)

HASIL BELAJAR

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL



 

pemberian pertanyaan-pertanyaan, sehingga siswa 

mampu mencapai jawaban yang benar. Sehingga 

dapat dikatakan pembelajaran ini lebih baik 

dibandingkan pembelajaran konvensional (ceramah 

dan diskusi) yang biasa diterapkan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Magdalena 

(2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis masalah 

membuat siswa lebih berpikir daripada menghafal. 

Siswa memahami pembelajaran dengan lebih baik 

melalui diskusi terarah dalam skenario 

pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan perolehan nilai rata-rata post-

test pada kelas eksperimen (XI IPA 2) lebih tinggi 

dari rata-rata nilai post-test kelas kontrol (XI IPA 3), 

maka dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan 

hasil belajar akibat perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada kedua sampel, dimana kelas 

eksperimen yang diberikan perlakukan dengan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan 

metode probing prompting memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap hasil belajar  dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang diberikan  perlakuan 

dengan model konvensional (ceramah dan diskusi). 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Kariani, dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

melalui penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan metode probing prompting menjadi 

lebih optimal dan bermakna bagi siswa. Hal tersebut 

juga berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih 

baik. 

Pencapaian proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan metode probing prompting dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada besar kecilnya nilai 

persentase keaktifan siswa. Grafik nilai rata-rata 

persentase aktifitas siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 2.  

Gambar 2 Grafik nilai rata-rata persentase aktifitas siswa 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa 

hasil observasi keaktifan siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

keaktifan siswa pada kelas kontrol. Persentase 

keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan lembar observasi masing-masing 

adalah 75,55% dan 62,08%. Adapun aspek-aspek 

yang dinilai dalam lembar observasi keaktifan siswa 

yakni antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, interaksi siswa dengan guru, 

interaksi siswa dengan siswa dan partisipasi siswa 

dalam menyimpulkan pembelajaran. Tingginya 

aktifitas siswa pada kelas eksperimen dikarenakan 

kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan metode probing 

prompting dimana guru sebagai pembimbing, 

motivator, dan fasilitator sementara siswa yang 

berperan aktif untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Peran guru sebagai motivator adalah 

memotivasi dan mendorong siswa agar selalu aktif 

meningkatkan kemampuan berpikir, memahami 

masalah, menyelesaikan permasalahan serta dapat 

mempertanggung jawabkan hasil diskusinya.  

Penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan metode probing prompting 

menyebabkan perubahan perilaku siswa. 

75.55%

62.08%

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

% Aktivitas Siswa



 

Sebelumnya aktifitas siswa hanya menyimak saat 

diberikan pembelajaran. Sehingga guru menuntun 

siswa dan membiasakan siswa untuk belajar dengan 

pembelajaran berbasis masalah. Siswa menjadi 

lebih aktif bertanya, berdiskusi, menyampaikan 

pendapat dan mampu menyelesaikan masalah-

masalah yang diberikan. Perubahan perilaku belajar 

siswa ini juga berdampak pada tingkat pemahaman 

dan hasil belajar kimia siswa pada materi yang 

diajarkan. Hal ini sesuai dengan fakta yang 

ditemukan oleh Selcuk(2010) yang menyatakan 

bahwa selain meningkatkan hasil belajar siswa, 

penerapan PBL dapat meningkatkan ketertarikan 

siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa 

juga dapat dilihat dari aktivitas bertanya siswa. Di 

kelas eksperimen siswa yang aktif bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya lebih banyak 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menandakan 

bahwa minat belajar kelas eksperimen juga lebih 

tinggi karena siswa yang benar-benar berminat pada 

suatu pelajaran akan selalu bertanya apabila ada 

yang belum dipahami. Tinggi rendahnya minat 

siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan 

berkaitan erat dengan rasa ingin tahu atau 

kebutuhan akan informasi yang salah satunya 

dengan mengajukan pertanyaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan 

metode probing prompting memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kimia 

materi pokok sistem koloid pada siswa kelas XI 

SMAN 1 Kuripan tahun ajaran 2017/2018. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, peneliti mengajukan beberapa saran, 

diantaranya : 1). Kepada guru diharapkan lebih 

mempertimbangkan penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

probing prompting dibandingkan model 

konvensional (ceramah dan diskusi) dalam 

pembelajaran materi sistem koloid karena 

berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

ternyata dapat memberikan hasil yang lebih baik; 2). 

Kepada peneliti berikutnya dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

probing prompting pada materi pokok lainnya; 3). 

Perlu diperhatikan pengetahuan awal siswa yang 

dibutuhkan untuk memahami materi lainnya agar 

penerapan model pembelajaran tidak terganggu. 
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